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MOTTO 

                                

                                       

    

 
Artinya :”bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merobah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”.
1
 ( QS .Al 

Ra’du ayat 11) 

 

                                                           
1
 1 Al Qur’an Dan Terjemah, Al- Jumanatul Ali, (Cv. Penerbit J-ART :2004),  11 
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ABSTRAK 

 

M Hasan Ubaidillah, 2016: “Perilaku sosial Keagamaan Peserta Didik SMP 

Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember tahun 

pelajaran 2016/2017”. 

 

Pada periode ini SMP Miftahul Ulum menerapkan sistem mengenai 

perilaku sosial keagamaan peserta didik melalaui program mengikutkan peserta 

didik kedalam jamiyah tahlil yang mana harapanya agar peserta didik mampu 

berinteraksi sosial bersama masyarakat dan mampu menunjukkan tidak ada 

kesenjangan lembaga sekolah dan masyarakat agar mampu menjadi satu kasatuan 

yang mampu memberikan dampak positif di dunia pendidikan. Hal ini diharapkan 

mampu memberikan suatu kemaslahatan dan pengertian terhadap orang tua siswa, 

sekolah dan masyarakat pada umumya bahwa lembaga pendidikan benar- benar 

bisa memberikan pendidikan yang maksimal. 

 

Adapun masalah yang akan diteliti adalah: 1) Bagaimana perilaku sosial  

keagamaan peserta didik di lingkungan keluarga? 2)  Bagaimana perilaku sosial  

keagamaan peserta didik di lingkungan sekolah? 3) Bagaimana perilaku sosial  

keagamaan peserta didik di lingkungan masyarakat? 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan perilaku 

sosial  keagamaan peserta didik di lingkungan keluarga 2) Untuk mendeskripsikan  

perilaku sosial  keagamaan peserta didik di lingkungan sekolah 3) Untuk 

mendeskripsikan  perilaku sosial  keagamaan peserta didik di lingkungan 

masyarakat. 

 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dengan subyek 

penelitian menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tiga teknik, yaitu: observasi, wawancara, dandokumentasi. 

Sedangkan analisis datanya menggunakan model analisis interaktif Miles and 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data,  dan penarikan kesimpulan. Dan 

keabsahan data menggunakan triangulasi yaitu triangulasi Sumber dan triangulasi 

teknik. 

 

Hasil penelitian: 1) Perilaku sosial keagamaan dalam kelurga tergolong 

baik, dengan kebiasan orang tua yang membisakan anaknya selalu berakhlak baik 

baik kapada kerabat dan tetngganya. 2) Programm-program yang ada disekolah 

mampu memberikan kebiasaan yang bernuasakan keagamaan. Seperti salaing sapa 

salam dan membantu sesama teman. 3) Kegitan-kegitan keagamaan  yang ada di 

masyarakat terbukti bisa mengontrol para remaja dan peserta didik untuk 

melukukan hal-hal yang positif saja. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Keberadaan manusia sebagai makhluk individu dan sosial 

mengandung  pengertian bahwa manusia merupakan makhluk unik, dan 

merupakan perpaduan antara aspek individu sebagai perwujudan dirinya 

sendiri dan makhluk sosial sebagai anggota kelompok atau masyarakat. 

Manusia sebagai makhluk individu dan sosial akan menampilkan 

tingkah laku tertentu, akan terjadi peristiwa pengaruh  mempengaruhi antara  

individu  yang satu dengan  individu yang lain. Hasil dari peristiwa saling 

mempengaruhi tersebut maka timbulah perilaku sosial tertentu yang  akan  

mewarnai  pola  interaksi  tingkah  laku  setiap  individu.  Perilaku  sosial 

individu akan ditampilkan apabila berinteraksi dengan orang lain. Dalam hal 

ini individu akan mengembangkan pola respon tertentu yang sifatnya 

cenderung konsisten dan stabil sehingga dapat ditampilkan dalam situasi 

sosial yang berbeda-beda.
1
 

Perilaku sosial dapat diartikan sebagai Segala tingkahlaku atau 

aktivitas yang ditampakkan oleh individu padasaat berinteraksi dengan 

lingkungan. Dalam interaksi tersebut terdapat proses saling merespon, saling 

mempengaruhi, serta   saling menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 

Lingkungan sosial tempat pertama kali individu tumbuh dan 

berkembang adalah dalam lingkungan keluarga, dimana individu mendapat 

                                                           
1
 Fatimah Enung, Psikologi Perkembangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 14-15. 
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 2 

kesempatan untuk belajar menyesuaikan diri. Untuk dapat menyesuaikan 

dengan lingkungan sosial, didalam keluarga individu diantaranya diajarkan 

mengenai moralitas, yakni untuk memberi arahan kepada setiap anggota 

keluarga agar dapat bertingkahlaku sesuai dengan moral yang berlaku. 

Keluarga berkewajiban membina dan membangun fondasi moral seorang  

individu, dengan cara memberikan ajaran agama, tata krama dan menanamkan 

nilai-nilai yang dianut masyarakat. 

Dalam keluarga seorang individu mengenal dan mengetahui bahwa ada  

individu lain selain dirinya. Keluarga juga merupakan tempat pendidikan 

pertama   dan utama bagi seorang anak. Seorang anak akan mengetahui 

banyak hal untuk pertama kalinya dari keluarga. Pendidikan dalam keluarga 

juga menjadi sangat penting karena hal ini akan menentukan kehidupandan 

perilaku anak tersebut dimasa mendatang.
2
 

Pendidikan dalam keluarga tidak hanyapada masalahakidah dan 

ibadah, namun juga pada masalah-masalah mu’amalah yang berhubungan 

dengan orang lain. Dalam keluarga seorang  anak disiapkan untuk  bisa  hidup  

bermasyarakat dengan lingkungannya dengan baik.
3
 Berkaitan dengan hal 

tersebut Daradjat menyatakan sebagai berikut. 

Perkembangan sikap sosial pada anak mulai terbentuk didalam 

keluarga. Orang tua yang penyayang, lemah lembut, adil dan bijaksana, akan 

menumbuhkan sikap sosial yang menyenangkan pada anak. Iaterlihat ramah, 

gembira dan segera akrab dengan orang lain. Demikian pula jika sebaliknya, 

                                                           
2
Yusuf LN H. Syamsu, Psikologi Perkembangan ANak dan Remaja(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 122. 
3
Fatimah Enung, Psikologi Perkembangan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 185 
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orangtua keras, kurang perhatian kepada anak dan kurang akrab, sering 

bertengkar antara satu samalain (ibu-bapak), maka sianak akan berkembang 

menjadi anak yang kurang pandai bergaul, menjauh dari teman-temannya, 

mengisolasi diri dan mudah terangsang untuk berkelahi dan pribadi negatif, 

yang condong kepada curiga dan antipati terhadap lingkungan. 

Keluarga yang mendidik anaknya dengan  cara yang baik dan benar 

akan menghasil kan anak yang baikdan keluarga yang mendidik anaknya 

dengan cara yang salah dan tidak baik akan menghasilkan anak yang tidak 

baik pula. Jadi baik dan buruknya seorang anak tergantung pada bagaimana 

pendidikan yang diberikan  oleh orang tuanya. DalamAl- Qur’an SuratAt-

Tahrim ayat 6 dituliskan: 

                           

                      

 

Artinya   :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai allah  terhadap apa yang diperintah-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”(Q.S.At-Tahrim:6)
4
 

Dari ayat tersebut telah jelas bahwa Allah memerintahkan manusia 

untuk menjaga diri dan keluarganya dari hal-hal buruk yang akan merugikan 

mereka sendiri. Perintah ini dapat dilakukan  salah satunya dengan melakukan 

                                                           
4
Al-Quran, 66:6 
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 4 

pendidikan agama didalam keluarga. Dengan melakukan pendidikan agama, 

maka para orang tua setidaknya memberikan bekal hidupbagi anak-anak 

mereka. Dengan bekal yang baik, seorang anak diharapkan dapatbersikap dan 

berperilaku yang baik pula. 

Selain di lingkungan keluarga, individu yang sedang menuntut ilmu  

melakukan  penyesuaian sosial di  lingkungan sekolah.  Sekolah yang 

dimaksud ialah semua instansi yang memberikan pendidikan bagi individu, 

baik itu PAUD, TK, SD, SMP,  SMA  maupun Perguruan Tinggi negeri atau 

swasta.
5
Dalam lingkungan sekolah atau kampus, individu di tuntut untuk 

memahami bagaiman acara berelasi dengan  orang-orangdi sekitarnya,  seperti 

teman, dosen, maupun pegawai kampus. Sekolah sebagai lembaga formal, 

dapat dijadikan sebagai tempat bergaul, beradaptasi dan berinteraksi didalam 

berbagai aspek kehidupan yang pada akhirnya berpeluang untuk membentuk 

kepribadian individu.
6
 

Selain lingkungan keluarga dan sekolah individu juga harus 

melakukan penyesuaian sosial didalam lingkungan masyarakat dimana 

individu berkesempatan untuk berinteraksi dan memahami pola pergaulan dan 

tingkahlaku orang diluarrumah dan mengaplikasi kan nilai-nilai yang 

dipegang individu, serta menyelaraskan nilai dan norma tersebut dengan nilai 

dan norma yang dipegang masyarakat pada umumnya.  

                                                           
5
Yusuf LN H. Syamsu, Psikologi Perkembangan ANak dan Remaja(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 149 
6
Sukmadinata Syaodih Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan(Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 5 
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Sejalan dengan perkembangan zaman,banyakbudaya asing 

yangmasukdalam budaya Islam.Budaya  tersebut membawa dampak yang 

cukup signifika dalam  duniaIslam. Hal ini menyebabkan bergesernya nilai-

nilai dan norma-norma agama. Banyak umat muslim,  khususnya para remaja 

terpengaruh budaya tersebut. Remaja  yang kondisinya  masih sangat rentan 

terpengaruh hal-hal baru yang mereka temukan, akan kesulitan menyaring dan 

memfilter mana yang baik dan yang buruk untuk dirinya. Remaja akan mudah 

meniru hal-hal baru meskipun itu tidak baik bagi  dirimereka. 

Sekarang ini banyak terlihat para remaja yang berperilaku buruk tanpa 

lagi merasa malu akan apa yang dilakukannya. Jika sudah seperti ini, siapa 

yang harus disalahkan? Remaja yang berperilaku buruk, orang tua yang kurang 

memperhatikan anak, ataukah budaya asing yang masuk dalam budaya Islam? 

Mungkinkah remaja yang berperilaku buruk atau tidak baik, tidak 

mendapatkan pendidikan agama dari orang tuanya? Ataukah remaja tersebut 

mendapatkan pendidikan agama namun tidak digunakan atau diamalkan?. 

Banyak faktor yang menyebabkan seorang remaja berperilaku buruk. Faktor-

faktor tersebut bisa dari dirinya sendiri bisa juga dari  lingkungan sekitarnya. 

Maka dari itu peneliti melakukan sebuah observasi awal yang mana 

ditemukan sebuh hal yang baru yang dilihat oleh peneliti yang mana lembaga 

mempunyai program sosial keagamaan yang mana melibatkan peserta didik 

wajib untuk mengikuti kiagatan yang diadakan masyarakat yaitu kegiatan 

rutinitas malam jumat berupa jamiyah tahlil dan majelis sholawat. Selain hal 

tersebut ditemukan juga di lembga pendidikan SMP Miftahul Ulum 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 6 

menerapkan penyambutan peserta didik di gerbang masuk oleh guru yang 

bertugas piket, dilanjutkan dengan sholat dhuha berjemaah sebelum jam 

pelajaran dimulai. Hal tersebut diterapkan sekolah karna ada kesenjangan 

terkait perilaku persosial keagamaan antara lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat, dari sini timbul hal yang baru dan tertarik untuk di 

teliti.  

Dari hasil observasi diatas peneliti juga mengutkan dengan wawancara 

dengan Ahmad Zubadul Afiq dalam wawancaranya beliau mengatakan: 

memeng ada perbedaan tingkah laku yang berbeda terhadap siswa antara 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, banayak laporan yang masuk 

kesekolah terkait perilaku siswa ketika dimasyarakat, padahal ketika ditanaya 

kepada orang tuanaya dirumah siswa tersebut berperilaku normal saja. Perlu 

adanya kerjasama yang sistematis untuk menekan perilaku menyimpang yang 

terjadi pada siswa, baik itu antar sekolah dan keluarga ataupun sekolah, 

keluarga, dan masyarakat.
7
 

Tidak hanya itu, peneliti juaga melakukan observasi dilingkungan 

keluaraga dan masyaarakat. Sisti aminah dan Sunaryo sebagai orang tua wali 

dari salah satu peserta didik menuturkan bahwa, adanya perbadaan yang 

sangat mencolok pada anak-anak mereka ketika berada dilingkungan keluarga, 

sekolah, dan keluaraga.
8
 

Berangkat dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengkaji 

tentang Perilaku sosial Keagamaan Peserta Didik Di SMP Miftahul Ulum 

                                                           
7
Ahamad Zubadul Afiq, Wawancara Dan Observasi(Jember: SMP Miftahul Ulum), 10.06.2016 

8
 Siti Aminah Dan Sunaryo, Wawancara Dan Observasi, 11.06.2016 
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Curah  Banteng - Kaliwining-Rambipuji-Jember,karna perilaku pesertadidik 

disana perilaku sosial disana memang beda dari pada SMP lain,disna 

penerapan perilaku keagaman memang erat sekali diterapkan,seperti halnya 

kepedulian terhadap orang lain,saling menghormati dan banyak perilaku yang 

lain.dari sini peneliti tertarik untuk meneliti tentang “PERILAKUSOSIAL 

KEAGAMAAN PESERTA DIDIK DI SMP MIFTAHUL ULUM CURAH 

BANTENG KALIWINING RAMBIPUJI JEMBER “ 

Karena banyak peserta didik yang pemikiranya tidak sama maka 

banyak sekali faktor-faktornegatif dan positif yang menghampat pertumbuhan 

perilaku sosial anak ,utamanya dalam lingkunga sekolah ,keluarga dan dalam 

masyarat khusunya. 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif  disebut dengan istilah 

fokus penelitian. Fokus penelitian perlu dilakukan karena bertujuan untuk 

mencegah kekaburan di dalam menafsirkan apa yang terkandung di dalam 

penelitian sekaligus digunakan sebagai landasan dalam langkah berikutnya. 

Menurut Sugiono yang dikutip oleh Andi Prastowo dalam bukunya yang 

berjudul “Metode Penelitian Kualitatif Dalam perspektif Rancangan 

penelitian”. Bahwa yang dikatakan masalah adalah penyimpangan dari apa 

yang seharusnya dengan apa yang terjadi atau penyimpangan antara teori dan 

praktik, penyimpangan antara aturan dan pelaksanaan, penyimpangan antara 

rencana dan pelaksanaan, penyimpangan antara masa lampau dan yang terjadi 
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sekarang.
9
  Masalah mesti merupakan bagian dari kebutuhan seseorang untuk 

dipecahkan. Orang ingin mengadakan penelitian, karena ia ingin mendapatkan 

jawaban dari masalah yang dihadapi. 

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan fokus 

penelitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan 

dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun 

secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam 

bentuk kalimat tanya.
10

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa 

masalah adalah persoalan yang membutuhkan jawaban sebagai 

pemecahannya. Adapun masalah-masalah difokuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan 

kelurga? 

2. Bagaimana perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan 

sekolah? 

3. Bagaimana perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan 

masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu dan konsisten 

                                                           
9
Andi Prastowo, Metode penelitian Kualitatif  Dalam Perspektif  Rancangan Penelitian 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 111.  
10

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember, IAIN Jember Press, 2015), 42. 
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dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah 

sebelumnya.
11

 

1. Untuk mendeskripsikan perilaku sosial keagamaan peserta didik di 

lingkungan kelurga. 

2. Untuk mendeskripsikan perilaku sosial keagamaan peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

3. Untuk mendeskripsikan perilaku sosial keagamaan peserta didik di 

lingkungan masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Disamping tujuan yang ingin dicapai sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, penelitian yang akan dilakukan ini juga diharapkan 

mempunyai banyak manfaat. Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa 

yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat 

berupa kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
12

 

Dilihat dari tujuan jelas akan membawa hasil yang bermanfaat, baik 

bagi peneliti ataupun lingkungan sekitar, khususnya Di Smp Miftahul Ulum 

Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember. Dalam hal ini manfaat yang 

diharapkan oleh peneliti antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

perkembangan pendidikan khususnya bagi guru pendidikan agama Islam 

                                                           
11

Ibid., 42. 
12

 Ibid., 42. 
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terkait dengan mendeskripsikan Perilaku sosial Keagamaan Peserta Didik 

Di Smp Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember . 

2. Manfaat  praktis 

a) Peneliti 

Sebagai bahan studi empiris bagi penyelesai Skripsi di IAIN 

Jember dan sekaligus sebagai calon guru, hal ini akan menjadi bahan 

kajian dalam mengembangkan pemikiran tentang prilaku sosial 

keagaman dalam berbagai problematika yang dihadapi. 

b) Lembaga 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

pemikiran dan dijadikan sebagai bahan kajian guru dalam 

meningkatkan prilaku sosial keagaman terhadap peserta didik. 

c) IAIN Jember 

Bagi IAIN Jember dapat dijadikan referensi tentang perilaku sosial 

keagamaan peserta didik. 

d) Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu ketarbiahan pada 

khususnya 
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E. Definisi Istilah 

1. Perilaku sosial keagamaan 

perilaku diartikan sebagai tindakan atau aktivitas sebagai akibat 

atau reaksi.
13

 Sosial dapat didefinisikan sebagai hal yang berkaitan dengan 

kepentingan umum atau kemayarakatan.
14

 Keagamaan berasal dari kata 

dasar agama yang mendapat Konfiks ke-an. Keagamaan diartikan sebagai 

hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai agama.
15

 Jadi yang dimaksud 

perilaku sosial keagamaan disini adalah kapasitas dalam hal 

habluminannas, yaitu hubungan dengan sesama manusia. 

2. Peserta didik 

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa arab disebut dengan 

Tilmidh jamaknya adalah Talamidh, yang artinya adalah “murid”, 

maksudnya adalah “orang-orang yang menginginkan pendidikan”. Dalam 

bahasa arab dikenal juga dengan istilah Thalib, jamaknya adalah Thullab 

yang artinya adalah “mencari”, maksudnya adalah “orang-orang yang 

mencari ilmu.
16

 

Penelitian yang dimaksud dalam hal ini adalah. Bagaimana 

perilaku sosial keagamaan peserta didik didalam lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Dan dalam penelitian ini menekankan perilaku 

sosial keagaan baik itu kepada orang tua, tetangga, teman sebaya, dll. 

Adapun tujuannya tidak lain adalah untuk memudahkan para pembaca 

                                                           

13
 Surayin, kamus umum bahasa indonesia (yogyakarta: yrama widya, 2008), 327 

14
 Ibid, 564 

15
 Poerwadarminto, kamus umum bahasa indonesia (jakarta: balai pustaka, 1986), 48 

16
 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam  (Jakarta ; Ciputat press, 2002), 25 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 12 

dalam memahami secara komprehensif  terhadap maksud kandungan serta 

alur pembahasan bagi judul karya ilmiyah ini. 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah yang menjadi fokus 

perhatian peneliti dalam judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar tidak 

terjadi kerancuan maupun kesalah pahaman dalam memahami makna 

istilah yang ada.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dan isi 

Skripsi ini yang bertujuan untuk mengerti secara global dari seluruh 

pembahasan yang ada. Terkait dengan materi yang akan dibahas pada 

dasarnya terdiri dari lima bab, dan setiap bab memilki beberapa sub bab, 

antara bab yang satu dengan yang lain saling beruhugan bahkan 

merupakan pendalaman pemahaman dari bab sebelumnya. Untuk lebih 

mudahnya maka di bawah ini akan dikemukakan gambaran umum secara 

singkat dari pembahasan Skripsi ini. 

Bab satu ,pendahuluan, bab berisi uraian komponen dasar 

penenlitian yaitu latar belakang masalah, fokus penenlitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, Pada bagian ini berisi tenang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi  dengan penenlitian yang akan dilakukan  pada 

saat ini serta memuat tentang kajian teori. 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman, 48. 
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Bab Tiga, dalam bab ini membahas tentang metode yang 

digunakan penenliti yang meliputi pendekatan dan jenis penenlitian, lokasi 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data dan 

yang terakhir tahap-tahap penelitian. 

Bab empat Pada bagian ini berisi tentang inti atau hasil penenlitian 

ini, yang meliputi latar belakang obyek penenlitian, penyajian data, 

analisis dan pembahasan temuan. 

Bab lima berisi kesimpulan penelitian yang dilengkapi dengan 

saran-saran dari peneliti/penulis dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian terdahulu 

 Salah satu fase yang penting untuk dikerjakan oleh calon peneliti adalah 

penelusuran pustaka. Dalam penelitian, tampilan pustaka terdahulu bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai penelitian yang telah dikerjakan oleh 

peneliti terdahulu. Sehingga akan dapat ditemukan mengenai posisi penelitian 

yang akan dilakukan, selain itu bertujuan untuk menghindari terjadinnya 

duplikasi yang tidak diinginkan serta tudingan plagiat, meskipun itu terjadi 

secara kebetulan. 

Kajian kepustakaan harus meninjau seluruh permasalahan penelitian, sehingga 

dapat mendukung pembahasan dan pemecahan permasalahan secara tuntas.
1
 

1. Sulistiani ( skripsi 2008 ) “Dampak Negative Media Informasi Terhadap 

Perilaku Sisiwa Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 

2007/2008”. fokus penelitian adalah, Dampak Negative Media Informasi 

Terhadap Perilaku Sisiwa Di Madrasah Aliyah Negeri Jember 1 Tahun 

Pelajaran 2007/2008. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif  melalui teknik purposive sampling. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah terdapat dampak negatif yaitu, munculnya sifat malas, 

suka melanggar peraturan sekolah, stylis pakaian ala artis.
2
 

2. Laiala Nur Wahyuni ( skripsi 2013) “Pola Perilaku Kebaragamaan Peserta 

Didik Di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Pelajaran 2013/2014: 

                                                 
1
 Moh. Kasiran, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 2008), 103 

2
 Sulistiani, Dampak Negative Media Informasi Terhadap Perilaku Sisiwa Di Madrasah Aliyah 

Negeri Jember 1 Tahun Pelajaran 2007/2008 ( skripsi 2008) 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013”. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini dalah 

bagaimana pola pembentukan perilaku keberagamaan di SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta, apasajakah konsep yang digunakan guru dalam 

menerapkan perilaku keberagamaan di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkap apa saja yang dilakukan 

pendidik/ustadz ustadzah dan pembimbing asrama dalam membentuk 

perilaku keberagamaan peserta didik di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta. 

Penelitian ini berupa penelitian lapangan dengan pendekatan yang dipakai 

ialah pendekatan fenomenologi. Sedangkan metode pengumpulan data 

yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan angket.
3
 

3. Muhammad Fatkhan Muallifin (skripsi 2014), “Upaya Sekolah Dalam 

Pembentukan Perilaku Keagamaan Di SDIT Husnayain Tempel Sleman 

Yogyakarta tahun pelajaran 2014. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan mengambil latar SDIT Husnayain Tempel Sleman 

Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini juga menggunakan 

metode keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil 

penelitian ini menunjukkan dua hal yaitu: (1) upaya sekolah untuk 

membentuk perilaku keagamaan siswa melalui kurikulum intrakulikuler 

dan program pendukung. (2) faktor pendukung dalam membentuk perilaku 

keagamaan di SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta meliputi 

                                                 
3
 Laiala Nur Wahyuni, Pola Perilaku Kebaragamaan Peserta Didik Di SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta (skripsi 2013)  
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faktor sekolah dan faktor kerjasama sekolah dan wali murid. Sedangkan 

faktor-faktor penghambatnya diantaranya berasal dari keluarga dan 

masyarakat.
4
 

Dari penelitian terdahulu sebagaimana telah dikemukakan di atas 

jelaslah berbeda dengan penelitian ini, maka dalam penelitian ini lebih 

difokuskan padaPerilaku sosial keagamaan peserta didik SMP Miftahul 

Ulum Curah banteng- Kaliwining-Rambipuji-Jember tahun pelajaran 

2016/2017. Yang mana dalam penelitian ini peneliti tidak hanya meneliti 

dilingkungan sekolah saja, tetapai lingkungan keluarga dan masyarakat 

juga dapat mepengaruhi perilaku sosial keagamaan peserta didik yang ada 

di SMP Miftahul Ulum Curah banteng- Kaliwining-Rambipuji-Jember. 

  Dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta penentuan 

subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling.  dan 

menggunakan pengumpulan data melalui observasi, interview, dan 

dokumentasi. Dan juga menggunakan Triangulasi sumber dan metode 

untuk keabasahan data yang telah diperoleh. 

 

 

 

 

 

 

                                                 
4
 Muhammad Fatkhan Muallifin, Upaya Sekolah Dalam Pembentukan Perilaku Keagamaan Di 

SDIT Husnayain Tempel Sleman Yogyakarta (skripsi 2014) 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Sulistiani 

(Skripsi 2008) 

Dampak Negative 

Media Informasi 

Terhadap Perilaku 

Sisiwa Di 

Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Jember 

Tahun Pelajaran 

2007/2008 

Sama meneliti 

mengenai 

perilaku siswa. 

Kalau penelitian 

terdahulu lebih 

kedampak 

negatif  media 

informasi 

terhadap 

perilaku siswa. 

Sedangkan 

penelitian lebih 

condong ke 

perilaku sosial 

keagamaan.  

2. Laiala Nur 

Wahyuni 

(Skripsi 2013) 

Pola Perilaku 

Kebaragamaan 

Peserta Didik Di 

SMA IT Abu 

Bakar Yogyakarta 

tahun pelajaran 

2013/2014 

Sama meneliti 

mengenai 

perilaku 

peserta didik. 

Kalau peneliti 

terdahulu  ini 

lebih kepada 

perilaku 

keberagaman 

peserta didik. 

Sedangkan 

penelitian lebih 
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B. Kajian Teori 

1. Perilaku sosial keagamaan 

Perilaku sosial keagamaan adalah perilaku yang berhubungan 

dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat sekitarnya yang berupa sifat 

seseorang yang tercermin dalam ucapan dan tindakannya yang dilakukan 

sehari-hari. Perilaku sosial juga merupakan tingkahlaku manusia yang 

terjadi dalam masyarakat. Menurut Weber seorang Jerman (1864-1920) 

yang mana bentuk perilaku sosial timbal balik. Gejala itu kemudian 

condong ke 

perilaku sosial 

keagamaan. 

3. Muhammad 

Fatkhan 

Muallifin 

(Skripsi 2014) 

Upaya Sekolah 

Dalam 

Pembentukan 

Perilaku 

Keagamaan Di 

SDIT Husnayain 

Tempel Sleman 

Yogyakarta tahun 

pelajaran 

2014/2015 

Sama meneliti 

mengenai 

perilaku 

keagamaan. 

Kalau peneliti 

terdahulu  ini 

lebih kepada 

upanya sekolah 

dalam 

pembentukan 

perilaku 

keagamaanya. 
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tercermin pada pengertian sosial  yang mana para individu secara mutual 

mendasarkan perilakunya yang diharapkan pada pihak-pihak lain.
5
 

Sedangkan menurut Saebani: perilaku sosial keagamaan adalah 

mendidik anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan menjalankan perilaku 

sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulia dan bersumber pada 

aqidah islamiyah yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam agar di 

tengah-tengah masyarakat nanti ia dapat bergaul dan berperilaku sosial 

yang baik, memiliki keseimbangan yang matang dan tindakan yang 

bijaksana.
6
 

Perilaku sosial keagamaan didefinisikan sebagai perilaku individu 

dalam lingkungan sosial dalam alamnya supaya bebas dan bertanggung 

jawab menjadi pendorong kearah kemajuan. 

dari pengertian yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan 

bahwa perilaku sosial keagamaan ialah sikap-sikap dan perilaku sosial 

dengan baik dan mulia dalam lingkungan masyarakat dan sebagai warga 

neagara. Dengan demikian, inti dari perilaku sosial keagamaan ialah 

bagaimana membiaskannya berperilaku sosial yang baik sebagai anggota 

masyarakat dan sebagai warga negara. 

Dari paparan diatas bawasanya perilaku sosial keagamaan 

mempunyai tujuan agar setiap invidu mampu mengimplementasikan hak 

dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara yang dilandasi dengan nialai-nilai agamaa Islam. Dalam Islam, 

                                                 
5
 Soerjono Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 

9 
6
 Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia), 26 
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kesadaran menghayati dan melakukan hak dan kewajiban bagi para 

pemelunya, baik dalam siakap, perilaku, perkataan, perbuatan maupun 

pemikiran merupakan bentuk perilaku sosial.
7
 

Menurut jalaluddin, perilaku adalah gambaran dari segala jiwa 

seseorang yang tampak dalam perbuatan maupun mimik muka.
8
 Menurut 

harun nasution, dalam buku jalaluddin, agama mengandung arti ikatan 

yang harus dipegang dan dipatuhi manusia.
9
 Ikatan yang dimaksud berasal 

dari suatau kekuatan yang lebih tingi dari manusia sebagai kekuatan gaib 

yang tidak dapat ditngkap dengan panca indra, namun mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari. 

Jadi perilaku beragama adalah tingakah laku yang didasarkan atas 

keasadaran adanya tuhan yang maha Esa semisal aktivitas seperti shalat, 

zakat, puasa, dan lain-lain. Perilaku beragama tidakhanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual tetapi juga ketika aktivitas lai juga 

didorong oleh kekuatan supranatural, bukan hanya yang berkaitan dengan 

aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, tetapi juga aktivitas 

yang tidak tampak terjadi pada seseorang.
10

 

Sedangkan perilaku sosial keagamaan dapat di artikan Perilaku 

adalah pengertian umum dari akhlak istilah bahasa arab dari kata khuluk 

yang berarti perilaku, perilaku itu sesungguhnya merupakan aktifitas dari 

                                                 
7
 Ibid, 26 

8
 Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku Dengan Mengaplikasikan Prinsip-Prinsip 

Psikologi Edisi Revisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 11 
9
 Ibid, 12 

10
 Jamaluddin Ancok Dan Fuad Anshori, Psikologi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1995), 76 
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prinsip,  nilai,  atau   keyakinan  dari  seseorang.  Sebuah  perilaku   

tidak  bisa dilepaskan dari nilai-nilai ajaran yang dianut oleh seseorang.
11

 

Ada  ahli  yang  memadang  bahwa  perilaku  sebagai  respons  

terhadap stimulus, akan sangat ditentukan oleh keadaan stimulusnya, dan 

individu atau organisme   seakan-akan   tidak   mempunyai   kemampuan   

untuk   menentuka prilakunya.Pandangan semacam ini pada umumnya 

merupakan padangan yang bersifat behaviorisme. Pandangan dari aliran 

kognitif yaitu memandang bahwa perilaku individu merupakan respons 

dari stimulus, namun dalam diri individu itu ada kemampuan untuk 

menentukan perilaku yang diambilnya. Ini berarti individu dalam keadaan 

aktif dalam menentukan perilaku yang diambilnya.
12

 

 Adapun perilaku sosial menurut  harttley adalah Social 

psychology is that branch of the social sciences whitch seeks to 

understand individual behavior in the context of social interaction yang 

artinya adalah (Psikologi sosial merupakan cabang ilmu yang menyangkut 

ilmu-ilmu sosial  untuk memahami  perilaku  individu  dalam  konteks  

interaksi  sosial)  Sejalan dengan  pendapat  Hartley,  Sherif  juga  

memberi     pengertian   tentang perilaku sosial yaitu social psychology is 

the scientific study of the experience and behavior of the individual in 

relation to social stimulus situation yang artinya (psikologi sosial menjadi 

                                                 
11

Wahid  Ahmadi,Risalah Akhlak Panduan Perilaku Modern, ( Inter media: Solo, 2004), 24 
12

 Walgito, Psikologi Sosial, (Andi Offset : Yogyakarta,2000), 15 
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studi ilmiah dari perilaku dan  pengalaman  yang  menyangkut  individu  

dalam  hubungan  dengan situasi stimulus sosial).
13

  

Manusia  adalah  mahluk  sosial,  tidak  ada  seorang  ,manusiapun  

yang sanggup  hidup  tanpa  bergantung  pada  masyarakat  disekitarnya. 

Manusia  hidup mulai dari dalam kandungan kemudian mulai dari 

tahapan-tahapan: kanak-kanak, remaja, dewasa, dan tua, selalu 

membutuhkan atau bergantung kepada lingkungan sosialnya. Bayi, 

bahkan sejak dari janin dalam kandungan membutuhkan pemeliharaan 

orang tua, atau lebih tepat ibunya.Bila kanak-kanak sangat membutuhkan 

perhatian, pendidikan, dan kasih sayang dari kedua orang tuanya, maka 

remaja membutuhkan  bimbingan  dan tauladan,agar  merekadapat  

melalui masa-masa goncangan dengan sukses 

Hal  tersebut  diatas  menunjukan  bahwa setiap  mausia pada 

tahap-tahap perkembanganya   selalu   membutuhkan   atau   tergantung   

pada   manusia   lain.
14

  

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk 

mencapai tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik 

dan kuat.Dari pengertian diatas, perilaku sosial keagamaan bertujuan agar 

individu mampu engimplementasikan hak dan kewajibandalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsadan bernegara yang dilandasi dengan nilai-nilai 

agama Islam.Dalam Islam, kesadaran menghayati dan melakukan hak dan 

                                                 
13

 Walgito, Psikologi Sosial, 7 
14

 Zakia Drajat, Pendidikan  Islam  Dalam  Keluarga  dan  Sekolah, (Ruhama: Jakarta, 2010) ,  

6 2  
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kewajibanbagi para pemeluknya, baik perilaku, sikap, perkataan, 

perbuatan, maupun pemikiran merupakan bentuk perilaku sosial.
15

 

Lingkungan sosial tempat pertama kali individu tumbuh dan 

berkembang adalah dalam lingkungan keluarga, dimana individu mendapat 

kesempatan untuk belajar menyesuaikan diri. Untuk dapat menyesuaikan 

dengan lingkungan sosial, didalam keluarga individu diantaranya diajarkan 

mengenai moralitas, yakni untuk memberi arahan kepada setiap anggota 

keluarga agar dapat bertingkahlaku sesuai dengan moral yang berlaku. 

Keluarga berkewajiban membina dan membangun fondasi moral seorang  

individu, dengan cara memberikan ajaran agama, tata krama dan 

menanamkan nilai-nilai yang dianut masyarakat. 

Dalam keluarga seorang individu mengenal dan mengetahui bahwa 

ada  individu lain selain dirinya. Keluarga juga merupakan tempat 

pendidikan pertama   dan utama bagi seorang anak. Seorang anak akan 

mengetahui banyak hal untuk pertama kalinya dari keluarga. 

a. Perilaku Sosial Keluarga 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam 

kehidupan manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai 

manusia sosial di dalam hubungan interaks idengan kelompoknya. 

Peran keluarga merupakan dasar pertama dan utama.Ia merupakan 

fondasi yang akan sangat berpengaruh bagi pembinaan selanjutnya. 

Jika pembinaan tersebut dapat terlaksana dengan baik, maka dapat 

                                                 
15

Abdul  Hamid, Ilmu Akhlak, (Pustaka Cipta : Bandung, 2009), 28 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 24 

diasumsikan bahwa pembinaan tersebut telah dapat meletakkan dasar-

dasar yang kuat bagi jenjang pendidikan berikutnya, yaitu pembinaan 

di lingkungan sekolah dan masyarakat.
 

Bagi  kebanyakan  anak,  keluarga   merupakan  lingkungan 

pengaruhinti sebelum sekolah dan lingkungan masyarakat. Karena di 

lingkungan keluarga ini seorang anak pertama kali belajar tentang apa 

saja termasuk perilaku. Pembentukan perilaku anak dalam keluarga 

ditentukan oleh perilaku orang tua yang dapat diamati anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap orang tua dalam memandang anak 

sebagai titipan yang harus ditumbuh kembangkan dan dapat 

dipertanggung jawabkan pada pemilik-Nya, merupakan dasar dalam 

memperlakukan anak.  Sebagai  orang  tua   strategi  yang  dapat  

digunakan  untuk membentuk  perilaku  anak,  harus   dapat  

menimbulkan   limpahan penyebab  bagi  anak untuk percaya dan 

merasa aman dalam asuhan orangtua. 

Menurut Skinner,perilaku merupakan rangkaian perilaku- 

perilaku yang  lebih  kecil  ataulebih  sederhana. Selanjutnya  Skinner 

membedakan perilaku atas dua hal yaitu perilaku yang alami(innate 

behavior)yang sering disebut dengan respondent behavior dan perilaku 

operan(operan behavior).
16

 

                                                 
16

BimoWalgito,PengantarPsikologi(Yogyakarta:Andi,2004),71. 
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Hurlock menjelaskan bahwasannya pola perilaku anak dalam 

situasi sosial pada masa awal kanak-kanak adalah pola perilaku sosial 

dan pola perilaku yang tidak sosial.
17

 

Pada masa sekarang ini anak-anak lebih berorientasi pada 

kelompoknya, namun hal itu tidak berarti orang tua kehilangan 

perannya dalam perkembangan moral anaknya. Orang tua yang penuh 

kasih dan pengertian akan anak-anaknya serta memberikan contoh 

yang yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa orang tua mempunyai peranan yang penting dalam 

perkembangan anak baik itu langsung maupun tidak langsung.
18

 

1) Ahlak kepada orang tua 

Setiap muslim berkeyakinan bahwa ada hak dan kewajian untuk 

menghormati, menaati, dan berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Bukan hanya lantaran keduanya terlebih dahulu berbuat baik 

kepada kita sehingga kita berkewajiban untuk memalas budi yang 

setara dengan mereka, akan tetapi Allah sendiri mewajibkan untuk 

menaati keduanya. Seorang anak harus bersikap sopan santun 

terhadap kedua orang tuanya dengan etika sebagai berikut: 

a) Menaati kedua orangtuanya dalam segala hal yang bukan 

maksiat bagi Allah, 

                                                 
17

ElizabethB.Hurlock,PerkembanganAnakJilidI(Jakarta:Erlangga),262. 
18

 Singgih D.Gunarsah. Yulia Sigih D.Gnarsah, Psikologi Perkembangan Anak Dan 

Remaja(Jakarta:PT BPK Gunung Mulia,1986),70 
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b) Menjunjung dan menghormati keduanya, memulyakannya, 

berbuat baik kepadanya, silaturrahmi kepada kedua orang 

tuanya. 

c) Senantiasa mendoakan dan memohon ampunan baginya. 

2) Ahalak kepada saudara/kerabat 

Orang islam memandang bahwa etika terhadap saudara 

kandung itu berarti hubungan seorang adik kepada kakaknya dan 

sebalinya. Etika seorang adik kepada kakaknya ialah seperti 

bersikap kepada orang tua dalam hak dan kewajiban. Artinya etika 

saudara yang masih kecil merupakan hak saudara yang lebih besar. 

Seorang muslim hendaknya bersikap sopan santun kepada 

kerabatnya dan kepada orang-orang yang mempunyai hubungan 

silaturrahmi. Artinya pada siapa saja yang terkait dalam suatu 

ikatan, baik itu mukmin atau kafir, dia wajib menghubungkan 

silaturrahmi, berbuat baik dan bijaksana kepada mereka.
19

 

3) Ahalak kepada tetangga 

Seorang muslim berkeyakinan bahwa seorang tetangga 

mempunyai hak dari tetangganya, masing-masing berkawajiban 

untuk berlaku sopan-santun sepunuhnya. Adapun etika yang harus 

diperhatikan antara lain: 

a) Menolongnya jika membutuhkan pertolongan, menengok bila 

jatuh sakit 

                                                 
19

Edy Yusuf Nur, Mutiara Ahalak Islam (Yogyakarta: SUKA Press), 46-47 
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b) Mengucapkan selamat jika mendapat kebaikan, memberi 

masukan jika tertimpa musibah 

c) Menghormati dengan berbuat makruf dan menghargainya. 

b. Perilaku Sosial Sekolah 

Pada permulaan anak memasuki sekolah, anak lebih banayak 

ditentukan untuk perkembangan kemampuan beradaptasi dengan 

lingakungan sekolahtermasuk teman-temannya, ruangan belajarnya, 

guru, serta tata tertib yang ada disekolah. Semua system tersebut sudah 

diataur secara sistematis dan terpadu.
20

 

Disekolah seorang siswa menampilkan perilaku sosial yang 

beranekaragam, sering  kali  ditemukan siswa mengalami berbagai 

kesulitan dalam  menampilkan perilaku  sosialnya.  Kesulitan  yang 

dialami siswa dalam menampilkan perilaku sosialnya dapat dikatakan 

sebagai masalah perilaku sosial. Bagi anak halini menjadi masalah 

yang sulit diatasi, karena sudah menjadi karakteristik yang unik.
21

 

Perilaku adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa 

kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang 

relative tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik 

secara positif maupun negatif.
22

 

Dengan menciptakan suasana religius (keagamaan) di sekolah 

proses sosialisasi yang dilakukan peserta didik di sekolah akan dapat 

                                                 
20

 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan(Jember: STAIN Jember Pres,2014),47 
21

Sukmadinata Syaodih Nana, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 38-39 
22

 Haryu islamuddin, psikologi pendidikan, 19 
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mewujudkan manusia yang menghayati dan mengamalkan agamanya, 

sehingga kelak apabila mereka terjun dalam masyarakat akan dapat 

mewujudkannya. Jadi sekolah adalah pintu menuju hidup di 

masyarakat. Menurut Abdul Latief, internalisasi nilai lebih dominan 

dilakukan oleh pendidik di sekolah daripada pendidik di rumah (orang 

tua).
23 

Dengan demikian sekolah dapat menjadi pusat pembinaan 

keagamaan  bagi  siswa  dan  menjadikan  pendidikan  moral  di  

sekolah sebagai benteng tangguh dalam membekali siswa dengan nilai-

nilai moral agama. Beberapa program kegiatan  yang dapat 

dilakukan sekolah bagi pengembangan perilaku keberagamaan siswa 

antara lain: 

1)  Melaksanakan kebiasaan bersikap dan berperilaku sesuai dengan 

tuntutan akhlaqul karimah yang dicontohkan Rasulullah SAW, 

seperti mengucapkan dan atau menjawab salam kepada sesama 

teman di sekolah, berdoa   bersama sebelum memulai dan sesudah 

selesai kegiatan  belajar  mengajar,  mendoakan  teman  atau  

anggota keluarganya yang sakit, atau yang sedang tertimpa 

musibah, bersikap santun dan rendah hati, saling menghormati dan 

menolong antar sesama, dan semacamnya.  

                                                 
23

 Abdul Latief, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung: PT. Reflika Aditama, 

2009), 30-32. 
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2)  Melaksanakan  sholat  dhuha  dan  sholat  dhuhur  berjamaah  

untuk meningkatkan disiplin ibadah dan memperdalam rasa 

kebersamaan dan persaudaraan antar sesame muslim. Sesudah 

sholat dhuhur diupayakan diadakan kultum (kuliah tujuh menit) 

untuk melatih siswa mengemukakan pokok-pokok pikirannya 

tentang nilai dan norma agama islam yang menjadi anutan dan 

bimbingan  perilaku setiap hari. 

3) Mengumpulkan zakat, infaq dan shodaqoh (ZIS), mengumpulkan 

pakaian bekas seragam sekolah atau pakaian bekas lainnya, 

mengumpulkan buku-buku bekas yang tidak terpakai untuk 

diberikan kepada fakir miskin, anak yatim piatu, dan orang lain 

yang membutuhkan. Kegiatan ini bermanfaat untuk membina 

perilaku dan peduli antar sesame yang secara ekonomis kurang 

beruntung. 

4) Melaksanakan  pesantren  ramadhan  dan  pesantren  kilat  untuk 

memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman tentang nilai 

dan norma islam yang dilaksanakan pada bulan ramadhan dan 

liburan panjang. Program ini akan mencapai keberhasilan apabila 

disiapkan secara matang dengan mendayagunakan samua sumber 

daya yang tersedia di sekolah dan lingkungan sekitar.
24

 

                                                 
24

 Warsono Sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), 199-200. 
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5) Melaksanakan peringatan hari-hari besar Islam untuk 

meningkatkan dakwah dan wawasan siswa tentang sejarah, nilai 

dan norma agama Islam yang berkembang di masa lalu, masa kini 

dan masa yang akan datang. Kegiatan ini sebaiknya dilakukan 

dengan mengadakan kerja sama dengan lembaga-lembaga Islam 

yang berada di sekitar sekolah, seperti masjid, pondok pesantren, 

pusat-pusat studi Islam dan semacamnya. 

c. Perilaku sosial masyarakat 

Masyarakat sangat mempengaruhi kehidupan sosiala nak baik 

secara positif maupun negatif, secara positif anak   masyarakat yang 

baik, bersosialisasi yang baik, mematuhi norma-norma yang ada di 

masyarakat. Pengaruh negatif dari  masyarakat akan timbul apabila 

mereka tinggal dalam suatu lingkungan masyarakat yang kurang baik, 

sehingga akan membentuk perilaku tertentu pada sianak. 

Perilaku seorang anak banayak dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana ia hidup. Tanpa masyarakat kepribadian seorang individu tidak 

dapat berkembang. Demikian juga spek moral pada anak, nilai moral 

yang dimiliki seorang anak lebih merupakan sesuatu yang diperoleh 

anak dari luar, anak belajar dan diajar oleh kingkungannya bagaimana 

berperilaku baik dan bagaimana berperilaku tidak baik.
25

 

Perilaku sosial yang ditampilkan oleh individu dalam 

masyarakat beraneka ragam, dan  sebagian individu mengalami 
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 Singgih D.Gunarsah. Yulia Sigih D.Gnarsah, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja,61 
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berbagai kesulitan dalam menampilkan perilaku sosialnya. Kesulitan 

yang dialami individu dalam menampilkan perilaku sosial tersebut 

merupakan masalah karena akan  mengakibatkan hambatan dalam 

perkembangan sosial individunya. Anak  tunalaras merupakan salah 

satu individu dalam masyarakat yang mengalami hambatan dalam 

berinteraksi dan berperilaku sosial di masyarakat, halini bisa 

disebabkan anak itu sendiri yang tidak bisa beradaptasi atau juga 

respon dan sikap masyarakat yang secara langsung kurang mendukung 

dan kurang menerima keberadaan anak itu sendiri.
26

 

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Para 

pendidik umumnya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut 

mempengaruhi  perkembangan  anak  didik  adalah  keluarga, 

kelembagaan  pendidikan  dan  lingkungan   masyarakat.   Keserasian 

antara  ketiga  lapangan  pendidikan  ini  akan  member  dampak  yang 

positif bagi perkembangan jiwa keagamaan mereka. Masyarakat yang 

dimaksud sebagai faktor lingkungan di sini bukan hanya dari segi 

kumpulan orang-orangnya tetapi dari segi karya manusia, budaya, 

sistem-sistem serta pemimpin-pemimpin masyarakat baik yang formal 

maupun pemimpin informal. Termasuk di dalamnya juga kumpulan 

organisasi pemuda dan sebagainya. 

Dengan demikian, apabila seorang anak didik senang 

mendapatkan didikan, perhatian dan pengawasan dari orang tuanya di 
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rumah dan tidak sedang mendapatkan bimbingan dan pengawasan oleh 

guru-gurunya  di  sekolah,  berarti  anak  tersebut  di  pastikan  sedang 

berada dalam didikan lingkungan ketiganya, yaitu masyarakat. Dengan 

kata lain, bimbingan dan pengawasan terhadap perilaku/tingkah laku 

dan perbuatan anak tersebut dilakukan oleh petugas-petugas hukum 

atau pimpinan-pimpinan masyarakat. Oleh karena itu, dalam kondisi 

tersebut anak itu menjadi tanggung jawab lingkungan masyarakat 

(petugas-petugas  hukum,  pimpinan-pimpinan  formal  dan  informal 

serta organisasi-organisasi pemuda) berperan untuk membimbing dan 

mendidik mereka.
27

 

1) Tanggung jawab 

Pada dasarnya semua manusia adalah khalifah itu berarti 

ada interaksi manusia yang satu dengan manusia lainnya. Oleh 

karena itu, disini dapat dikemukakan bahwa tanggung jawab 

sebagai bagian dari masyarakat dan lingkungan sekitar kita 

sangatlah penting dalam pembentukan jati diri yang bertanggung 

jawab.  

2) Saling menghormati 

Masalah besar yang terjadi dalam kehidupan adalah 

munculnya berbagai kondisi yang bertentangan dengan nilai-nilai 

keimanan atau agama yang dianut. Kondisi ini akan menimbulkan 

konflik pada dirinya, yang mana jika kita tidak mendapatkan 

                                                 
27

 Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 25-30 
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bimbingan cenderung akan terjerumus dalam kondisi tersebut. 

Kondisi seperti ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa tetapi 

remaja yang imannya masih labil akan rentan dengan kondisi 

tersebut, akibatnya banyak kasus yang terjadi belakangan ini yang 

melibatkan remaja dibawah umur.
28

 

Maka dari itulah saling menghormati antara orang lain, 

agama, ras, suku, maupun golongan-golongan lainya. Banyak 

sekali rincian yang dikembangkan al-quran tenteng perilaku saling 

menghormati pada sesama manusia. Larangan yang dimaksud 

bukan hanya melakukan hal-hal negatif seperti membunuh, 

menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, 

melainkan jangan sampai juga menyakiti hati orang dengan cara 

menceritakan aib seseorang dibelakangnya. Tidak peduli aib itu 

benar atau salah. Walaupun ia juga biasa memberi sesuatu pada 

yang disakitinya.
29

 

3) Pertisipasi sosial 

Manusia adalah mahluk sosial, ia selalu berada bersama 

manusia lain, membutuhkan orang lain dan perilakunya juga selalu 

menunjukkan hubungan dengan orang lain. Ia akan merasa 

kesunyian, bila tinggal sendirian, ia juga akan meras rindu jika 

putus hubungannya dengan orang yang dia sayangi. Faktor-faktor 

yang menyankut hubungan manusia satu dengan manusia lainnya. 

                                                 
28

Ibid, 144 
29

Edy yusuf nur, mutiara ahlak islam (yogyakarta: universitas islam negeri sunan kalijaga), 41 
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Hubugan tersebut dapat berbentuk hubungan antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok ataupun kelompok 

dengan kelompok. 

Tidak semua kebiasaan itu baik. Adakalanya karena 

pengaruh lingkungan tertentu seorang memiliki kebiasaan yang 

tidak baik, seperti berjudi, togel, minum-minuman keras, berzina, 

dan lainsebagainya. Meskipun demikian kebiasaan apapun dapat 

dirubah. Dalam niat tidak boleh ada perasaan ragu-ragu dalam 

memilih lingkungan dimana didalamnya terdapat orang-orang yang 

berperilaku baik. Dan pada akhirnya akan merubah kebiasaan yang 

tidak baik pada diri kita menjadi pribadi yang lebih baik.
30

 

4) Perubahan sosial  

Perubahan diartikan sebagai suatu hal atau keadaan 

berubah, peralihan dan pertukaran. Dengan demikian perubahan 

adalah sebuah proses yang mengakibatkan keadaan sekarang 

berbeda dengan keadaan sebelumnya, karena mengalami 

perubahan atau pertukaran. 

Perubahan adalah proses sosial yang dialami oleh 

masyarakat serta semua unsur-unsur budaya dan sistem sosial, 

dimana semua tingkatan kehidupan masyarakat    secara    

sukarela    atau    dipengaruhi    oleh    unsur-unsur eksternal 

meninggalkan  pola-pola  kehidupan,  budaya  dan  sistem  

sosial  lama  kemudian menyesuaikan diri atau menggunakan 

                                                 
30

 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf(Surabaya: IAIN SA Prees,2012), 144 
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pola-pola kehidupan, budaya, dan sistem sosial baru. 

Sebagaimana telah diaungkapkan diatas perubahan itu adalah 

sebagai suatu hal atau keadaan berubah, peralihan dan pertukaran, 

maka perubahan itu sendiri terjadi membutuhkan sebuah proses 

sehingga akan mengakibatkan terjadinya perubahan sosial. 

Dengan demikian perubahan adalah suatu proses yang 

mengakibatkan keadaan sekarang berbeda dengan keadaan 

sebelumnya.  

Perubahan  sosial  dapat  dikatakan  sebagai  suatu  

perubahan  dari  gejala-gejala sosial yang ada pada 

masyarakat,dari  yang bersifat individual sampai  yang lebih 

kompleks. Perubahan sosial dapat dilihat dari segi terganggunya 

kesinambungan di antara kesatuan sosial walaupun keadaannya 

realatif kecil. Perubahan ini meliputi struktur, fungsi,nilai norma, 

pranata, dan semua aspek yang dihasilkan dari interaksi antar 

manusia, organisasi atau komunitas, termasuk perubahan sosial 

dalam aspek kehidupan. Dengan kata lain, perubahan sosial 

merupakan suatu perubahan menuju keadaaan baru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Suatu metode penelitian memiliki rancangan penelitian (Research 

design) tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau langkah- 

langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumberdata dan kondisi arti 

data yang dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihimpun 

dan dikelola.
1
 

Berikut adalah rincian dari metode yang akan digunakan oleh peneliti: 

A. PendekatandanJenisPenelitian 

Penelitian ini menggunkan kualitif karna permasalahan bersifat 

sementara, relatif dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti 

dilapangan sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial tersebut dijaring 

dengan metode penelitian kuantitatif.
2
 

Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang.
3
 

Disebut deskriptif karna penelitian bertujuan untuk menguraikan tentang sifat-

sifat (karakteristik) suatu keadaan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.
4
 

Dengan ini penelitian berusahamendeskripsikan kejadian yang menjadi pusat 

perhatian yaitu perilaku sosial keagamaan yang terbentuk didalamnya. Hal ini 

                                                           
1
 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), 52. 
2
 Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 292. 
3
 Juliansyah Noor, Metode Penelitian, Skripsi, Tesis, Desertasi Dan Karya Tulis Ilmiah ( Jakarta: 

Kencana, 2011), 35 
4
 Supratno, Metode Riset (Jakarta: Renika Cipta, 2003), 57. 
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menjadi suatu alasan bagi peneliti untuk menggunakan pendekatan kualitaf 

deskriptif. 

B. LokasiPenelitian 

Adapun yang dijadikan tempat penelitian adalah di SMP Miftahul Ulum 

Curah Banteng Kaliwining Rambipuji kabupaten Jember Jawa Timur. 

Penentuan lokasi penelitian ini didasarkan atas beberapa pertimbangan bahwa 

di lingkungan SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji 

kabupaten Jember merupakan tempat tinggal masyarakat kalangan awam yang 

erat mememagang tradisi Islam tradisional oleh karena itu pastinya lebih 

faham tentang perilaku sosial keagamaan peserta didik. 

C. SubyekPenelitian 

Untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Misalnya, orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

kita diharapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.
5
 

Karena peneliti menggunakan purposive sampling maka yang menjadi 

key informannya antara lain: 

a. Kepala Sekolah SMP Miftahul ulum, karena beliau bertanggung jawab 

terhadap kelangsungan pembelajaran dan pengawasan peserta didik. 

b.  Orang Tua di lingkungan Perumahan SMP Miftahul ulum, karena orang 

tua yang lebih mengerti tentang keadaan anak. Serta orang tua merupakan 

                                                           
5
Sugiyono, MetodePenelitian, 218-219. 
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guru yang pertama bagi anak-anak mereka, juga orang tua orang yang 

pertama dalam mengajarkan pendidikan, pembimbing sosialisasi, dan 

dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan. 

c. Tokoh masyarakat lingkungan SMP Miftahul ulum, selaku penasehat dan 

pembimbing dan pendidik di lembaga madrasah diniyah. 

D. TeknikPengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipasi pasif (passive participation), hadir tetapi tidak 

terlibat. Jadi dalam hal ini peneliti dating ditempat kegiatan orang yang 

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
6
 Adapun data 

yang diperoleh dari wawancara ini adalah: 

a. Kondisi objektif di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining 

Rambipuji kabupaten jember. 

b. Aktivitas para orang tua di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng 

Kaliwining Rambipuji kabupaten terkait tentang orang tua sebagai 

fungsi pendidikan, pembimbing sosialisasi, dan dalam menanamkan 

nilai-nilai keagamaan. 

                                                           
6
Djam’an Satori danAanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif(Bandung: Alfabeta, 2014), 

115. 
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c. Aktivitas anak di SMP Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining 

Rambipuji kabupaten dalam hal pendidikan, bimbingan sosialisasi, dan 

penanaman nilai-nilai keagamaan oleh tokoh masyarakat. 

2. TeknikWawancara 

Dalam penelitian ini  teknik wawancara yang digunakan adalah 

wawancara semi struktur (Semi structure interview). Jenis wawancara ini 

sudah termasuk dalam kategori in-deptinterview, dimana  dalam 

pelaksanaanya  lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan 

ide-idenya.  

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan 

secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan informan.
7
Adapun data 

yang diperoleh dari wawancara ini adalah: 

a. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan kelurga? 

b. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan sekolah? 

c. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan masyarakat? 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari 

seseorang.
8
Adapun data yang diperoleh dari metode ini adalah: 

                                                           
7
Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 73. 

8
Ibid., 82. 
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a. Aktivitas yang terkait tentang orang tua dan anak dalam hal 

pendidikan, sosialisasi, dan keagamaan. 

b. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan kelurga. 

c. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan sekolah. 

d. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan masyarakat. 

E. Analisis Data 

 Proses analisis data ini peneliti lakukan secara terus menerus, 

bersamaan dengan pengumpulan data dan kemudian dilanjutkan setelah 

pengumpulan data dilakukan. Di dalam melakukan analisis data peneliti 

mengacu kepada tahapan yang dijelaskan Miles dan Huberman yang  terdiri 

dari tiga tahapan yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing 

verivication). 

1. Reduksi Data (data reduction) 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lokasi penelitian (data 

lapangan) dituangkan dalam uraian atau laporan yang lengkap dan terinci. 

Laporan lapangan oleh peneliti akan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting kemudian dicari tema 

atau polanya dengan cara diedit atau disunting, yaitu diperiksa atau 

dilakukan pengecekan tentang kebenaran responden yang menjawab, 

kelengkapannya, apakah ada jawaban yang tidak sesuai atau tidak 

konsisten. Kemudian, dilakukan coding atau pengkodean, yaitu pemberian 

tanda atau simbol atau kode bagi tiap-tiap jawaban yang termasuk dalam 
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ketegori  yang sama. Dan selanjutnya, tabulasi atau pentabelan, yaitu 

jawaban-jawaban yang serupa dikelompokkan dalam suatu table. Reduksi 

data ini dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian 

berlangsung. 

2. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data atau display data dimaksudkan untuk memudahkan 

peneliti dalam melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 

tertentu dari penelitian. Dengan kata lain merupakan pengorganisasian 

data ke dalam bentuk tertentu sehingga kelihatan dengan lebih utuh.    

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan dilakukan secara 

terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung. Sejak awal 

memasuki  lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti 

berusaha untuk  menganalisis dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan yaitu dengan cara mencari pola, tema, hubungan persamaan, 

hal-hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan 

dalam kesimpulan yang masih bersifat tentatif, akan tetapi dengan 

bertambahnya data melalui proses  verifikasi secara terus menerus, maka 

akan diperoleh kesimpuan yang bersifat  grounded. Dengan kata lain, 

setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung yang melibatkan interprestasi peneliti.
9
 

 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian, 246 
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F. Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, maka dipakai 

validitas data triangulasi. Peneliti perlu melakukan uji keabsahan data, karena 

dengan begitu dapat diketahui tingkat kepercayaan hasil data temuan dengan 

jalan pembuktian terhadap realitas yang sedang diteliti oleh peneliti. 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.
10

 Keabsahan data yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah triangulasi sumber dantriangulasi tehnik. Triangulasi 

sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Sedangkan triangulasi tehnik adalah penggunaan beragam tehnik 

pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data.
11

 Dalam triangulasi 

sumber peneliti menguji fokus penelitian yaitu dengan menggunakan tehnik 

wawancara kepada kedua informan yang sudah ditentukan peneliti yaitu, 

kepala sekolah dan orang Tua di lingkungan SMP Miftahul Ulum Jember. 

Sedangkan dalam triangulasi tehnik peneliti melakukan wawancara dengan 

kedua informan yang telah ditentukan dan peneliti menguji fokus penelitian 

dengan tehnik observasi, dan dokumentasi. 

G. TAHAP-TAHAP PENELITIAN 

Ada beberapa tahap dalam penelitian ini, adapun tahap-tahap 

penelitian ini antara lain terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap analisis. 

                                                           
10

J Moleong, MetodologiPenelitian, 330 
11

Satori,MetodologiPenelitian,171. 
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1. Tahap Pra lapangan 

Tahap pra lapangan adalah tahap dimana  ditetapkan apa saja yang 

harus dilakukan sebelum seorang peneliti masuk ke lapangan obyek studi. 

Dalam hal ini yang harus dilakukan yaitu menyusun rancangan penellitian, 

megurus perijinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan 

memanfaatan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian.
12

 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Suatu tahap dimana peneliti dengan sungguh-sungguh memahami 

latar penelitian. Dalam tahap ini peniliti memasuki lapangan mencari dan 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dengan 

menggunakan tekhnik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Selanjutnya setelah data terkumpul semua, peneliti menganalisa 

keseluruhan dan kemudian dideskripsikan dalam 
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 H. Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 

281-282 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran obyek Penelitian 

1. Sejarah SMP Miftahul Ulum 

Lembaga pendidikan yang pertama yang ada di miftahul ulum 

adalah MI miftahul ulum, dan atas permintaan dan persetujuan masyarakat 

setempat untuk diadakananya sebuah lembaga pendidikan SMP di curah 

banteng kaliwining rambipuji jember, sebagai sarana belajar mengajar 

pada anak-anak sekitar. Mengingat lembaga pendidikan yang setara 

dengan SMP itu jauh lokasinya. 

Kemudian, berkat ridho Allah dan atas respon positif masyarakat 

sekitar, maka Kyai Haji Mohammad Jamaluddin Abdurrahman pada hari 

jum’at, tanggal 23-05-2014 (dua puluh tiga mei dua ribu empat belas) 

telah secara resmi melalui notaris telah meresmikan secara sah lembaga 

pendidikan SMP Miftahul Ulum.
1
 

2. Lokasi SMP miftahul ulum 

Adapun batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatsan dengan rumah warga 

b. Sebelah selatan berbatsan langsung dengan jalan 

c. Sebelah barat berbatsan dengan perumahan warga 

d. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan warga 

 

                                                           
1
 Dokumentasi SMP Miftahul Ulum 
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3. Profil SMP miftahul ulum 

Identitas SMP Miftahul Ulum  

a. Nama lembaga : SMP Miftahul Ulum 

b. Alamat  : RT 001, RW 023, curah banteng 

c. Desa  : Kaliwining 

d. Kecamatan : Rambipuji 

e. Kabupaten  : Jember 

f. Propensi  : Jawa Timur 

g. Telp/Hp  : +6285330229479 

h. Status tanah : Milik Sendiri 

i. Luas tanah  : 

4. Visi dan misi SMP miftahul ulum 

a. Visi 

Terbentuknya manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlatul 

karimah, berilmu, berwawasan luas, terampil dan bertanggung jawab 

dalam sosial kemasyarakatan sesuai dengan potensinya sebagai 

penerus perjuangan bangsa. 

b. Misi 

1) Menghasilkan alumni yang memiliki IMTAQ dan IPTEK yang 

seimbang sesuai dengan tuntutan zaman. 

2) Mengembangkan pola pengajaran paikem dan inovatif. 

3) Mengembangkan kreatifitas siswa. 
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4) Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 

dalam masyarakat. 

5) Mewujudkan nuansa Islami dalam semua aspek, baik dalam 

maupun luar SMP. 

5. Tujuan SMP miftahul ulum 

Tujuan lembaga pendidikan SMP miftahul Ulum dijabarkan dalam 

point-poaint berikut ini: 

a) Mewujudkan keberhasilan tuntas KBM melalui penekanan pencapaian 

standar kompetensi lulusan,  

b) Membentuk siswa yang memiliki IPTEK tuntunan zaman, melalui 

pemberdayaan perpustakaan dan laboratorium yang ada, 

c) Membentuk siswa yang memiliki IMTAQ melalui pembiasaan 

perilaku sosial keagamaan di masyarakat. 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Proses selanjutnya dalam penyusunan skripsi ini adalah menyajikan 

hasil data yang diperoleh selama penelitian. Data-data yang merupakan 

hasil penelitian yang telah disesuaikan dengan alat-alat pengumpulan data, 

kemudian dikemukakan secara rinci sesuai dengan bukti-bukti yang 

diperoleh selama penelitian. Oleh karena itu, penyajian data disesuaikan 

dengan fokus penelian dalam skripsi ini dan diikuti dengan analisis data 

yang relevan sesuai dengan metode analisisnya. Dalam pembahasan ini 

akan diungkapkan tentang kondisi yang sebenarnya tentang perilaku sosial 
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keagamaan peserta didik SMP Miftahul ulum kaliwining rambi puji 

jember.  

1. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan Kelurga 

Perilaku sosial keagamaan peserta didik dilingkungan keluarga itu 

tergantung pada orang tua, sebenarnya pendidikan yang paling utama 

adalah pendidikan keluarga karna dalam keluarga banya faktor- fakror 

yang mempengaruhi peserta didik. lingkungan yang kondusif maka akan 

menghasilkan ketentraman dan kenyamanan bagi semua masyarakat. 

orang tua yang paham akan prilaku sosial keagamaan anaknya maka orang 

tua tersebut akan  mengarahkan anaknya kepada pendidikan madrasah 

diniyah.seperti halnya yang ditemukan oleh peneliti . 

 Berdasarkan hasil observasi dilapangan ditemukan mengenai hal 

perilakus sosial keagamaan yang ada dalam keluarga, yang mana dalam 

keluarga tersebut sangat memperhatikan perilaku keagamaan anaknya. 

Seperti yang ditemukan peneliti dalam keluarga yang berperan penting 

menegenai perilaku seorang anak ialah orang tua. Orang tua yang selalu 

mengajarkan ibadah terhadap anaknya akan memebentuk perilaku yang 

baik ketika kelak dewasa. Orang tua yang berposisi sangat singnifikan 

dalam keluarga harus mampu mengendalikan keberlangsungan hidup yang 

sejahtera dan baik.
2
 

Dari hasil observasi diatas dikuatkan dengan hasil wawancara 

sebagai berikut : 

                                                           
2
 Observasi dilingkungan keluarga, 5 Juni 2016 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fauzi selaku 

orang tua peserta didik mengatakan : 

“ Prilaku sosial keagaman anak saya apa bila dikeluarga sangatlah 

bagus, karan saya sendri yang mengarahkan anak untuk selalu 

menjaga tingkah lakunya di dalam kehidupan bermasyarakat,karna  

dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah rawan dengan omongan 

yang tidak enak apa bila anaknya berperilaku yang tidak 

sopan.dalam kehidupan bermasyarakat ,khususnya didesa seperti 

saya apa bila mempunyai anak maka solusinya dipondokkan atau 

di sekolahkan di madrasah diniyah agar perilaku sosial keagamaan 

anak tetap tertangani “. 
3
 

 

Peran orang tua sangatlah singnifikan dalam pendidikan anak 

penentu berhasil tidaknya seorang anak, orang tua pengarah dan 

pembibing yang paling utama, mencakup perilaku keseharian anak orang 

tua sebagai lider dalam keluarga harus mampu memperhatikan keadaan 

anak. Tingkah laku yang baik mencerminkan kehidupan yang baik pula, 

kehidupan dalam remuh tangga yang harmonis menjadi penentu baiknya 

keluarga, anak yang menjadi amanah untuk di bina dan dikembangkan 

potensinya menjadi tugas utama bagi orang tua. 

Hasan selaku tenaga pengajar Madrasah Diniyah menambahkan : 

“Anak yang di didik keagamya sejak dini akan mudah untuk 

mengarahkan kelak menginjak dewasa,pendidikan madrasah 

diniyah sangatlah membantu untuk mendidik tingkah laku anak, 

karna di dalam Madrasah Diniyah di ajarkan banyak mengenai 

ilmu- ilmu agama yang berkaitan mengenai akhlak”.
4
 

 

Pendidikan yang baik apa bila ditanamkan sejek dini terhadap anak 

akan menjadi rangsangan yang besar untuk penentu pencapaian 

pendidikan masa depan yang baik pada anak utamya pendidikan yang 

                                                           
3
 Ahmad Fauzi, Wawancara, Curah Banteng,  25 Juli 2016 

4
 Hasan,  Wawancara, Curah Banteng,  27 Juli 2016 
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berkaitan dengan tingkah laku anak, apabila dimulai sejak dini didalam 

keluarga maka anak akan lebih mudah dalam pembinaan untuk 

pertumbahanya. 

 Bedasakan wawancara dengan Imam Basori selaku peserta didik 

mengtakan : 

“Di dalam keluarga perilaku sosial keagaman itu sangat diperlukan 

karna berkaitan dengan Akhlah, Akhlak terhadap orng tua, 

masyarakat, oleh karna itu lembaga pendidikan lah yang tepat 

untuk menangani hal itu,selain pendidikan yang ada dalam 

keluarga”.
5
 

 

Keluaraga adalah faktor yang paling utama dalam pendidikan 

utamanya pendidikan terhadap anak. Keluarga lingkungan yang tepat 

untuk mendidik anak untuk menjadi peripadi yang baik dan beribawa. 

Pendidikan anak dalam keluarga adalah bentuk pengembangan potensi 

awal dimana anak bisa mengenal pendidikan. 

Berdasarkan hasil Wawancara dengan Ibuk Yati selaku Wali murid 

mengatakan: 

“Perilaku sosial keagamaan anak saya ketika dirumah sangatlah 

saya jaga karna anak adalah amanah yang paling berat,untuk 

meningkatkan pengetahuan agamanya saya menyekolahkan pagi 

dilembaga formal, siang madrasah diniyah dan malam harinya 

mengaji dimusollah, tidak lain saya haya untuk membentuk anak 

yang mempunyai akhlak yang baik karna kalau saya yang 

mendidik langsung kemampuan saya tidak memampuni”.
6
 

 

Perilaku sosial kegamaan dalam keluarga itu sangat diperlukan 

karna  berkaitan dengan akhlak apa bila akhlak seorang anak dalm 

keluarga sudah rusak secara otomatis dalam lingkungan masyarakat 

                                                           
5
Imam Basori, Wawancara, Curah Banteng,  28 Juli 2016 

6
 Yati, Wawancara, Curah Banteng,  28 Juli 2016 
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akhalak anak tersebut tidak benar itu semua bisa dicerminkan dalam 

perilakunya dalam keluarga. Keluarga yang menjaga dan mendidik 

anaknya sangatlah mulia di hadapan Allah kelak ketika hari akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikuatkan oleh dokumentasi 

sebagai berikut: 

Dokumentasi 4.1 

Kebiasaan peserta didik ketika berangkat sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan Sekolah. 

Sekolah adalah lingkungan yang mana tempat terjadinya interaksi 

pendidik dan peserta didik dalam rangka transfer ilmu. Lingkungan 

sekolah sangat berperan urgen dalam membina perilaku sosial keagamaan 

peserta didik. Seperti halnya yang ditemukan peneliti di SMP Miftahul 

Ulum Kaliwining Rambi Puji Jember. 

Berdasarkan hasil observasi disekolah SMP Miftahul Ulum 

Kaliwining Rambi Puji Jember ditemukan hal yang semestinya yakni 
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terkait perilaku sosial keagamaan yang diterpakan oleh pihak lembaga, 

seperti halnya penerapan piket guru menyambut peserta didik digergang 

dan berjabat tangan, selain itu terdapat pula hal yang mencerminkan 

perilaku yang mendidik kebiasaan baik untuk pesrta didik semisalnya, 

pembacaan surat yasin sebelum pembelajaran dimulai. Semua itu adalah 

bentuk cermin bentuk perilaku sosial keagamaan yang diterapkan oleh 

lembaga.
7
 

Dari hasil observasi diatas dikuatkan hasil wawancara sebagi 

berikut: 

Berdasakan hasil wawancara dengan Ahmad Shohib selaku kepala 

sekolah mengatakan : 

“Perilaku sosial keagamaan sangatlah ditekankan di lembaga ini 

karna lembaga disini orentasinya berbasis pendidikan berakhlak 

dan budi pekerti,sesuai dengan tujuan pendidika  yang telah kita 

rancang,sesuai kurikulum yang berlaku.sudah banyak upaya yang 

dilakukan oleh kita guna untuk menunjang prilaku sosial 

keagamaan di lembaga ini semisalnya, mengadakan les tilawati 

qur’an, kali grafi dan hadroh al banjari”.
8
 

 

Tujuan dalam setiap lembaga sangatlah diperlukan karna 

suksesnya suatu pendidikan dalam pendidikan tersebut tergantung pada 

tujuannya. Apabila suatu lembaga sudah mencapai suatu tujuanya maka 

bisa dikatakan sukses. SMP Miftahul Ulum ini sanagatlah baik karna 

dilembaga ini mempunya tujuan mencipkan out put peserta didiknya 

menjadi siswa yang berakhlak yang baik dan berjiwa agamis. 

                                                           
7
 Observasi di SMP Miftahul Ulum, 03 Juni 2016 

8
 Ahmad Shohib, Wawancara, Curah Banteng,  25 Juli 2016 
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Sedangkan menurut bapak Imron selaku guru pendidikan agam 

Islam dan budi pekerti. 

“Pendidikan adalah usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dalam rangka memberikan pengetahuan yang belum tau menjadi 

tau. Pendidikan agama islam adalah pendidikan yang paling di 

tekankan pada lembaga disini,sebagai guru pendidikan agama 

islam mempunyai tanggung jawab besar untuk bener- benar 

mendidik peserta didik utanya menenai prilaku sosial 

kegamanya.dengsn cara menerapkan senyum, sapa dan salam itu 

usaha awal untuk bisa berprilaku baik”.
9
 

 

Pendidikan sangatlah penting bagi setiap manusia utamanya insan 

yang kamil yang harus mengenyam dunia pendidikan, pendidikan tidak 

menganal usia dan waktu maka dari itu dunia pendidikan terus 

dikembnagkan dan terus dilebarkan cakupannya, pendidikan juga tidak 

mengenal ruang dan tempat. Pendidikan merupakan usaha utama untuk 

mensejahterakan umat utanya didunia untuk bekal akhirat kelak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Eko Wahyudi dan selaku 

peserta didik mengatakan : 

“Perilaku sosial keagamaan di sekolah sangatlah diperhatikan. 

Mulai dari datang sampai pulang sekolah, semisal waktu datang 

sekolah sudah ada guru piket yang dipintu masuk guna untuk 

menyambut pesrta didik guna untuk menerapkan senyum, sapa dan 

salam. Selain itu peserta didik diwajibkan untuk sholat duhu 

berjamaah.itu salah satu dari sekolah untuk meningkatkan perilaku 

sosial keagamaan”.
10

 

 

Ditambahi oleh pernyataan Syaifullah: 

“saling mengucapkan dan menjawab salam antar sesama siswa 

merupakan kebiasaan yang selalu dilakukan bukan hanya ketika 

bertemu disekolah saja tetapi ketika bertemu diluar sekolah, 

                                                           
9
 Imron, Wawancara, Curah Banteng,  27 Juli 2016 

10
 Eko Wahyudi,  Wawancara, Curah Banteng,  30 Juli 2016 
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menjenguk teman yang sedang sakit dan saling tolong menolong 

yang sedang kesusahan.” 

 

Perhatian terhardap peserta didik sangat penting karna itu adalah 

bentuk perilaku yang mengajarkan guru yang baik yang mengajarkan 

menjadi jati diri yang peduli terhadap orang lain dan bentuk sosial yang 

diajarkan rosullullah. 

Halimatus Sa’diyah menambahkan selaku kordinator bimbingan 

konseling : 

“Anak yang melakukan pelanggaran akan dipanggil keruangan 

BK, dan akan mendapatkan bimbingan khusus, apa lagi mengenai 

prilaku sosial kagamaan sangatlah diperhatikan benar sama peserta 

didik karna brkenaan dengen pencitraan lembaga”.
11

 

Samsul Arifin menambahkan selaku Tata Usaha : 

 “Pembentukan prilaku sosial keagamaan terhadap peserta didik 

sanagatlah deperhatikan oleh semua guru, penanaman nilai 

keagamaan utamanya mengenai tingkah laku yang baik, tidak lepas 

dari pengawasan guru peserta didik apa bila mempunyai tingkah 

laku yang kurang baik akan dibimbing dan diarahkan sesuai tujuan 

kita “.
12

 

 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang harus mampu menangani 

segala aspek masalah kebodohan, Perilaku sosial keagamaan yang harus 

didik dan dibina kepada peserta didik. perilaku sosial keagaman sangatlah 

penting dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karna itu lembaga 

pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan potensi 

pesrta didik melalui proses transfer knwoleg .karna sesuai dengan tujuan 

penndidikan indonesia ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

                                                           
11

 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, Curah Banteng,  28 Juli 2016 
12

Samsul Arifin, Wawancara, Curah Banteng,  29 Juli 2016 
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Bedsarkan hasil wawancara di atas dikuatkan dengan dokumentasi 

terkait dengan perilakau sosial keagamaan yang ada di SMP Miftahul 

ulum Rambi Puji Jember.
13

 

Dokumentasi 4.2 

Kegiatan perilaku keagamaan rutinitas 

 

 

 

 

 

 

 

3. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan 

Masyarakat. 

Prilaku sosial keagaman dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah 

di perlukan karna dalam kehidupan bermasyarakat sangatlah luas 

cakupannya.pergaulan yang tidak menentu semarak yang ada dalam 

kehidupan masyarakat.lingkungan yang bernuansa agamislah yang bisa 

dijadikan acuan untuk pembenhan prilaku yang menimpang seperti yang 

ditemukan oleh peneliti . 

Berdasarkan hasil observasi di lingkungan masyarakat yayasan 

miftahul ulum terdapat hal yang unik yang di temukan peneliti yang mana 

dalam lingkungan disana sangatlah erat dalam sosial keagamaanya, 

                                                           
13

 Dokumentasi  kegiatan  keagamaan, 28 Juli 2016 
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rutinitas tahlil malam jumat menjadi tradisi yang dipertahankan oleh 

masyarakat. Yang pandangan yang menarik ialah siswa SMP Mifthul 

Ulum diwajibkan untuk ikut serta didalamnya, meskipun siswa tersebut 

bukan santri di pesantren miftahul ulum.
14

 

Dari hasil observasi diatas di kuatkan hasil wawancara sebagai 

berikut:  

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Abdullah selaku tokoh 

masyarakat mengungkapkan: 

“Perilaku sosial keagamaan anak khususnya dilingkungan sini 

sangatlah terjaga nuansa keagamanya karna selain masyarakat 

disini mayoritas agama islam dan termasuk lingkungan pesantren, 

jadi pendidikan agama diterapkan sejak dini kepada anak”.
15

 

 

Lingkungan masyarat merupakan lingkungan yang rawan dalam 

dunia pergaulan anak, akan tetapi apabila masyarakat bisa mengendalikan 

lingkunganya dengan cara menjaga tradisi yang agamis maka lingkungan 

akan menjadi lingkungan yang faktor penunjang pendidikan. 

Selain itu hasil wawancara dengan Muhammad Ali selaku ketua 

rukun warga mengatakan : 

“Warga yang mayoritas memeluk agama islam tentu sangat 

menjaga semua yang akan dilakukan, utamanya mengenai hal 

pendidikan, anak yang telah dianugrahi oleh yang maha kuasa 

benar- benar dijaga guna untuk menciptakan generasi yang berbudi 

pekerti yang baik, perilaku anak di lingkungan sini sangatlah 

baik,karna sejak kecil udah didik di musollah dan di sekolahkan di 

Madrash Diniyah”.
16

 

 

                                                           
14

 Observasi lingkungan masyarakat, 06 Juni 2016 
15

Abdullah,  Wawancara, Curah Banteng,  08 Agustus 2016 
16

 Muhammad Ali, Wawancara, Curah Banteng,  08 Agustus 2016 
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Anak yang dilahirkan dengan suci dan membawa potensi harus 

dijaga dengan baik, lingkungan yang baik akan membawa dampak baik 

untuk perkembangan anak, lingkungan masyarakat menjadi acuan bagi 

anak yang mau mengembangkan potensi dirinya. 

Siti Sholeha selaku warga menambahkan : 

“Prilaku sosial sangatlah dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat karna berkaitan dengan akhalak, pendidikan 

keluarga menunjang untuk kearah bermasyarakat,anak disini 

mengenai prilaku sosial keagamaan sangatlah baik karna dari 

berbagai kalagan juga membantu mendidik anak”.
17

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Khoirul Anam selaku remaja 

masjid mengatakan : 

“Masyarakat disini mayoritas memeluk agama Islam, untuk 

pengukuhan nuansa Islam sosial remaja masjid miftahul ulum 

mempunyai program rutinitas malam jumat dan malam selasa, 

yakni berupa remaja bersholawat dan istigosah,harapannya agar 

keadaan remaja yang ada dilingkungan akhlak dan etikanya tidak 

rusak dan mengukuhkan sesama umat beragama karna Islam 

dikenal dengan ajaran yang baik dan pengukuhan sosial agama”.
18

  

 

Taufiq menambahkan selaku kabit Humas remaja masjid : 

“Lingkungan yang bernuansa Islamiyah sangat diharapkan oleh 

setiap masyarakat luas khususnya, bentuk sosial keagaman yang 

dikemas oleh ramaja masjid miftahul ulum sendri berpentuk 

kepedulian kepada sesama umat muslim khususnya yakni berupa 

baksos santunanan anak yatim, dan pemebrikan santunan kepada 

orang fakir miskin,itu bentuk yang dilakukan oleh remaja masjid 

sendri ”.
19

 

 

Lingkungan yang kondusif akan sangat menunjang 

keberlangsungan dunia pendidikan dilingkungan masyaraka, masyarakat 

yang ikut mendukung dunia lingkungan akan memudahkan mensukseskan 

                                                           
17

  Siti Sholeha, Wawancara, Curah Banteng,  09 Agustus 2016 
18

 Khoirul Anam, Wawancara, Curah Banteng,  10 Agustus 2016 
19

Taufiq,  Wawancara, Curah Banteng,  11 Agustus 2016 
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dunia pendidikan yang selama ini terombang ambi oleh dunia global yang 

terus menjajah. Masyarakat yang masih perduli dengan dunia pendidikan 

itu adalah bentuk sosial yang mengajarkan kepada kader bangsa yang 

baik. Lembaga jamiyah sangatlah membantu untuk menunjang dunia 

pendidikan utamaya dalam pendidikan moral seorang anak, karna disana 

anak diajari kedisiplinan dan kecintaan terhadap penciptanya. 

Bentuk sosial masyarakat yang ikut dalam mendukung dunia 

pendidikan dengan berbagai cara perlu diapresiasi dengan baik, 

masyarakat yang menjadi ujung tombak dari segi sosial adalah pahlawan 

tampa tanda jasa. Agama yang menjadi senjata untuk mengantarkan 

pendidikan keranah yang baik mampu membentuk kelompok yang mampu 

memberikan sumbangsi yang baik bagi dunia pendidikan. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dikuatkan dengan 

dokumentasi terkait sosial keagaaman dilingkungan masyarakat.
20

 

Dokumntasi 4.3 

Kegiatan Rutinitas Masyarakat Curah Banteng 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Dokumentasi, Kegiatan Masyarakat Curah Banteng, 30 Juli 2016 
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C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan hasil penyajian data penelitian melalui observasi, 

interview, dokumentasi dan analisis yang telah dilakukan, serta berdasarkan 

fokus masalah yang telah dirumuskan, maka dikemukakan berbagai temuan 

yang ada di lapangan. 

Dalam penyajian data telah dideskripsikan betapa pentingnya 

kebijakan pendidikan didalam menentukan kemajuan lembga dan menjadikan 

out put yang berkualitas.k. Maksud dari kebijakan tersebut adalah agar  

peserta didik tidak meremehkan pendidikan diniyahnya .  

Dari penyajian dan analisis data di atas dapat dijelaskan bahwa 

kebijkan pendidikan pesanteren sangat menentukan untuk menentukan hasil 

yang maksimal dalam pembelajaran dan mampu bersaing dengan dunia luar 

agar pesantren yang dikenal dengan dunia ketinggalan informasi kini  bisa 

bersaing. 

1. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan Kelurga 

Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggungjawab orang tua, 

hanya karena  keterbatasan  kemampuan  orang  tua  maka  perlu  adanya  

bantuan  dari orang yang mampu dan mampu membantu orang tua dalam 

pendidikan anak- anaknya terutama dalam mengajarkan ilmu dan 

keterampilan yang selalu berkembang dan dituntut pengembanganya bagi 

kepentingan manusia. Orang tua yang selalu mengajarkan ibadah dan 

perilaku yang baik kepada saudara dan tetangga sehingga anaknya akan 

memebentuk perilaku yang baik ketika kelak dewasa. 
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Perilaku social keagamaan anak kepada orang tuanya ini tercermin 

dengan berakhlak mulia seperti mematuhi perintahnya selama tidak 

bertentangan dengan syariat agama islam, berbicara sopan, menghormati 

yang lebih tua baik kerabat maupun tetangga. Bentuk pembiasaan orang 

tua kepada anaknya berupa membiasakan mencium tangan orang tuanya 

sebelum dan sepulang sekolah disertai salam.   

Piaget  dan  Kholberg  juga  berpendapat  bahwa  orang  tua  dan 

keluarga mempunyai peran besar bagi pembentukan dan perkembangan 

moral seorang anak. Tnggung jawab orang tua untuk menanamkan nilai- 

nilai moral, etika, budi  pakerti, bahkan nilai religiusitas sejak dini kepada 

anak-anaknya akan membekas didalam hati sanubarinya. Jhon locke 

mengibaratkan bahwa hati dan otak pada diri seseorang anak masih 

berupa lembaran kertas putih yang kosong (tabula rasa). 

Orang tua yang menjadi pemicu anak harus mampu mengarahkan 

dan mendidik anak kepada ranah yang lebih baik, anak yang mempunyai 

bekal sejak dini kelak ketika dewasa akan mempunyai kemandirian yang 

baik dan perilaku  sosial keagaman yang baik. Ditegaskan dalam firman 

Allah dalam surat At Tahrim, Ayat : 6 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

2. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan Sekolah. 

Perikaku sosial keagamaan peserta didik dilingkungan sekolah 

sangat dibutukan karna selain dilingkungan keluarga yang berperan untuk 

pendidikan keagaman anak ialah lembaga sekolah. Sekolah yang menjadi 

faktor yang sangat tepat untuk mengarahkan anak agar tau mengenai 

perbedaan perilaku yang baik dan buruk. Sekolah yang pendidikannya 

secara terstruktur akan lebih baik dalam segi pendidikannya. 

Perilaku sosial keagaman peserta didik yang ada di SMP Miftahul 

Ulum bisa dikatakan baik, karena peserta didik dilatih sejak awal masuk 

sekolah, seperti halnya yang diterapkan Di SMP Miftahul Ulum ini 

mengeai tingkah laku kesopanan, yaitu senyum, sapa, salam. Peserta didik 

diajarkan agar sebelum masuk halaman sekolah berjabat tangan kepada 

guru yang piket untuk menyambut peserta didik. Ketika peserta didik 

melakukan pelanggaran maka peserta didik akan dipanggil keruangan BK 

untuk mendapatkan bimbingan khusus. 

Perilaku atau akhlak kepada sesama teman seperti saling 

mengucapkan dan menjawab salam antar sesama teman, menjenguk teman 
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yang sedang sakit, dan saling tolong menolong antar teman yang sedang 

kesusahan. 

 Dari sana usaha sekolah untuk menerapkan perilaku sosial 

keagaman yang baik terhadap peserta didik. Sesuai dengan pendapat 

Abdul Latief, internalisasi nilai lebih dominan dilakukan oleh pendidik 

di sekolah dari pada pendidik di rumah (orang tua), sekolah dapat menjadi 

pusat pembinaan keagamaan  bagi  siswa  dan  menjadikan  pendidikan  

moral  di  sekolah sebagai benteng tangguh dalam membekali siswa 

dengan nilai-nilai moral agama. 

3. Perilaku Sosial Keagamaan Peserta Didik Di Lingkungan 

Masyarakat. 

Lingkungan masyarakat cakupannya sangatlah luas untuk menilai 

mengenai perilaku sosial keagamaan peserta didik, karena lingkungan 

masyarakat dikatakatan lembaga pendidikan non formal yang juga 

membantu menunjang adanya pendidikan formal. 

Perilaku sosial keagamaan anak dalam lingkunga masyarakat 

khususnya dikawasan SMP Miftahul Ulum Jember, perilaku sosial 

keagaman anak dalam lingkungan masyarat setiap harinya sangatlah baik 

karena masyarakat disana masih erat dengan nuansa islam tradisionalnya 

ditunjang dengan adanya lembaga pendidikan diniyahnya. Dengan adanya 

lembaga madrasah diniyah dapat membentu menjaga perilaku sosial 

keagaman anak dilingkungan masyarakat khususnya di Desa Curah 

Banteng, Rambi Puji, Jember. 
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Perilaku sosial keagamaan peserta didik dilingkungan masyarakat 

terkontrol dengan adanya kegiatan-kegiatan rutinan dimasyarakat yang 

mana kegiatan tersebut mengikutsertakan remaja dan peserta didik dalam 

kegiatan tersebut. Seperti, tahlilan dimalam jumat dan istigosah dimalam 

selasa. Kegiatan tersebut merupakan bentuk pertisipasi sosial yang 

dilakukan peserta didik atau remaja.   

Dalam firman Allah dalam surat An Nahl ayat 90 . 

                    

                  

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penelliti lakukan dan analisis 

data yang diperoleh tentang Perilaku sosial Keagamaan Peserta Didik Di Smp 

Miftahul Ulum Curah Banteng Kaliwining Rambipuji Jember Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

1. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan keluarga SMP 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember adalah tergolong baik karna didalam 

keluarga sudah dibiasakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik seperti 

mencium tangan dan mengcapkan salam salam ketika bearangkat dan 

datang sekolah, hal itu juga karna peran orang tua dalam lingkungan 

keluarganya yang senantiasa memberikan tauladan atau contoh-contoh 

yang baik kepada para anak-anaknya. Seperti, membiasakan bicara sopan 

kepda yang lebih tua, kepda kerabat dan tetangganya. Memetuhi perintah 

orang tuanya selama tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

2. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan keluarga SMP 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember adalah tergolong masih baik itu karana 

seolah memberikan beberapa kebijakan yang bernuansakan kegamaan 

seperti cium tangan guru ketika datang dan pulang sekolah dan lain-lain, 

penerapan senyum sapa dan salam. Hal itu akan menimbulkan perilaku-

perilaku keagamaan yang baik sebab ada pembiasaan yang baik pula yang 

diterapkan oleh sekolah kepada peserta didiknya. Hal tersebut tercermin 
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ketika peserta didik punya kebiasaan yang baik kepda temannya sendiri 

misalnya, saling salam ketika bertemu, menjenguk temannya ketika sakit 

dan senentiasa membantu temannya ketika dalam kesusahan. 

3. Perilaku sosial keagamaan peserta didik di lingkungan masyarakat SMP 

Miftahul Ulum Rambipuji Jember adalah baik itu karena masyarakat baik 

orang tua wali atau guru-guru di SMP Miftahul Ulum sendiri bekerja sama 

membuat program-program yang bernuansakan Religi kepda remaja dan 

para siswa itu sendiri. Seperti tahlilan dimalam juamat dan istigosah 

dimalam selasa. Itu merupakan salah satu bentuk partisipasi sosial 

keagamaan supaya para remaja dan siswa ini mempunya kegiatan-kegitan 

yang positif. 

B. Saran-saran 

1. Hendaknya menambahkan program keagamaan yang lainya ketika dalam 

lingkungan sekolah agar para siswa bukan hanya cakap dalam berperilaku 

saja tetapi juga dalam keilmuan. 

2. Dalam masyarakat perlunya kegiatan-kegitan yang lebih baik lagi agar 

para remaja dan siswa ini dibiaskan mempunya kegiatan yang positif 

ketika tidak dalam pengawasan orang tua dan guru 

3. Kitika dilingkungan masyarakat kerja sama yang dilakukan hendaknya 

bukan hanya kepda orangtu, guru, dan masyarakat saja tetapi para pejabat 

publik juga organisasi-organisasi agama semestinya juga di ikut sertakan 

dalam program-program keagamaan. 
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4. Penawasan bagi peserta didik yang orang tuanya bekerja atau yang tidak 

ada orang tuanya diharapkan bisa dimaksimalkan agar tidak mengarah 

kejalan yang tidak baik. 
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